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Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena dirasa perlu untuk menambah kahasanah keilmuan. Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi kesulitan mahasiswa Penkesrek yang belum lulus dalam mengikuti mata kuliah renang. Dalam penelitian ini untuk sampelnya menggunakan mahasiswa Penkesrek yang sedang mengambil mata kuliah renang. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik pengambilan data menggunakan wawancara instrumen. Sampel penelitian ini terdapat 30 mahasiswa. Peneliti mengambil 10 orang di antaranya yang dipilih secara acak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan teknik wawancara pada peserta tes yang mengalami kesulitan menunjukan hasil dengan rincian gaya kupu-kupu sebanyak 26 orang, gaya punggung sebanyak 18 orang, gaya dada sebanyak 7 orang, gaya bebas sebanyak 5 orang. Faktor penguasaan teknik gerak dan faktor fisiologi dan anatomi adalah dua faktor yang ditemukan.
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Abstract
This research was conducted due to it was deemed necessary to add scientific knowledge, the purpose of this research was to find out what factors were the difficulties of Penkesrek undergraduate students who had not graduated yet in taking swimming courses. Factor of mastering motion techniques and factor of physiognomy  (physiology and anatomy). In this research there were limitations because of the existence of financial factors. In this research,  the sample only uses Penkesrek Undergraduate students who are taking swimming courses. The method used in this research is a survey method with data collection techniques using instrument interviews. The sample of this research was 30 students. The researcher took 10 of them randomly selected. Based on research conducted with interview techniques on test participants who had difficulty showing results with details of butterfly style about 26 people, backstroke about 18 people, breaststroke about 7 people, freestyle about 5 people.Factors in mastering motion techniques and physiological and anatomical factors are two factors found.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Olahraga renang adalah salah satu cabang olahraga yang mengunakan anggota tubuh.terutama bagian tangan dan kaki untuk bergerak di dalam air. Pada cabang olahraga renang terdapat empat macam gaya yaitu, renang gaya bebas, gaya dada, gaya punggung, dan gaya kupu-kupu. Di beberapa Universitas, renang sudah menjadi mata kuliah wajib terutama di Universitas yang mempunyai Fakultas Ilmu Olahraga, salah satunya adalah Universitas Negeri Surabaya (UNESA). FIO memiliki tiga program studi yaitu Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekeasi (PJKR), Pendidikan Kepelatihan Olahraga (PKO), dan Ilmu Keolahragaan (IKOR). Di antara ilmu yang diberikan kepada mahasiswa IKOR adalah mata kuliah renang. Di dalam  mata kuliah renang ini setiap mahasiswa dituntut untuk bisa berenang. Setiap mahasiswa mempunyai keterampilan berenang yang berbeda-beda bahkan ada yang tidak bisa berenang sama sekali, ada mahasiswa yang dengan cepat  menguasai materi atau teknik dasar renang tetapi ada juga mahasiswa dengan waktu yang lama untuk bisa berenang atau menguasainya. 
Bahwa belajar renang adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaruhan tingkah laku atau kecakapan. Sampai di manakah perubahan itu dapat tercapai atau berhasil baik dan tidaknya belajar itu tergantung bermacam-macam faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Beberapa faktor internal ini contohnya seperti keterbatasan kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang, keterbatasan bakat khusus untuk situasi belajar tertentu, kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar suatu pengetahuan, situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi seseorang, faktor jasmaniah dan faktor bawaan lahir dan sebagainya. Sedangkan untuk contoh dari faktor eksternal ini seperti faktor lingkungan pembelajaran yang kurang memadai, situasi keluarga dan teman yang kurang mendukung, situasi lingkungan sosial yang mengganggu seseorang dan lain sebagainya.
Belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam mencapai wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya (Sugihartono, 2007: 74). Menurut Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009; 10) “belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang kompleks.” Ada pendapat tentang kesulitan belajar, menurut Sugihartono, dkk (2007: 148) “kesulitan belajar adalah suatu gejala yang nampak pada peserta didik yang ditandai dengan adanya prestasi belajar yang rendah atau dibawah norma yang telah ditetapkan.” Sedangkan menurut Ismail (2016: 3) “Kesulitan dapat diartikan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan  dalam mencapai tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi.”
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dinyatakan bahwa renang diartikan sebagai kegiatan “menggerakkan badan melintas (mengapung, menyelam) di air dengan menggunakan kaki, tangan, sirip, ekor, dan sebagainya”. Jadi renang merupakan salah satu olahraga yang dilakukan di air. Selain itu olahraga renang adalah olahraga yang melombakan kecepatan atlet renang dalam berenang. Gaya renang yang diperlombakan adalah gaya bebas, gaya kupu-kupu, gaya  punggung, dan gaya dada. Definisi kesulitan belajar renang menurut Hartono (2013: 18-19) “merupakan kondisi pada peserta didik dalam proses pembelajaran olahraga renang yang ditandai dengan adanya hambatan dalam mencapai hasil belajar.”

METODE PENELITIAN
Pada rancangan desain penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Pada rancangan desain penelitian deskriptif. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik pengambilan data menggunakan instrument wawancara. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kesulitan belajar mata kuliah dasar gerak renang khususnya pada mahasiswa S1 Penkesrek Unesa, apa saja faktor yang melatar belakangi mahasiswa kesulitan dalam belajar. Dengan beberapa item pertanyaan yang sebelumnya sudah divalidasi kemudian diberikan kepada para mahasiswa yang belum lulus kuliah renang sebagai subjek penelitian. 
[image: ]Data yang diambil yaitu mahasiswa S1 Penkesrek Unesa yang sedang menempuh mata kuliah renang pada semester genap 2018/2019, untuk mahasiswa reguler dari 90 mahasiswa dipilih 11 mahasiswa sebagai subjek penelitian. Pemilihanya dilakukan secara acak, sedangkan untuk mahasiswa remedial terdapat 30 mahasiswa yang remedial. Peneliti mengambil 19 orang diantaranya yang dipilih secara acak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui hasilnya pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Jumlah Subjek yang Mengalami Kesulitan Gaya Renang.
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Untuk jumlah subjek yang mengalami kesulitan gaya renang adalah sebagai berikut:
a. Gaya kupu-kupu jumlah yang mengalami kesulitan ada 26 orang 
b. Gaya punggung jumlah yang mengalami kesulitan ada 18 orang 
c. Gaya dada jumlah mengalami kesulitan ada 7 orang
d. Gaya bebas jumlah yang mengalami kesulitan ada 5 orang
Selain gaya yang menjadi kesulitan dalam matakuliah renang terdapat juga faktor kesulitan dalam belajar gerakan renang dari hasil penelitian ini dapat dilihat di tabel 2 berikut ini :
Tabel 2. Jumlah Kesulitan Gerakan yang Dialami







Dari tabel di atas dapat disebutkan bahwa:
a. Untuk gaya bebas dari 30 orang yang diteliti ada sebanyak 5 orang yang mengalami kesulitan dalam gerakan kaki gaya bebas, kemudian untuk gerakan lengan gaya bebas terdapat 1 orang yang mengalami kesulitan, sedangkan untuk posisi tubuh ada 2 orang yang mengalami kesulitan, untuk kesulitan koordinasi gaya bebas ada 3 orang dan untuk gerakan pernapasan terdapat 3 orang yang mengalami kesulitan.
b. Untuk gaya dada dari 30 orang yang diteliti ada sebanyak 1 orang yang mengalami kesulitan dalam gerakan kaki gaya dada, untuk kesulitan koordinasi gaya dada ada 1 orang dan untuk gerakan pernapasan terdapat 3 orang yang mengalami kesulitan.
c. Untuk gaya punggung dari 30 orang yang diteliti ada sebanyak 5 orang yang mengalami kesulitan dalam gerakan kaki gaya punggung, kemudian untuk gerakan lengan gaya punggung terdapat 2 orang yang mengalami kesulitan, sedangkan untuk posisi tubuh ada 4 orang yang mengalami kesulitan, untuk kesulitan koordinasi gaya bebas ada 2 orang dan untuk gerakan pernapasan terdapat 1 orang yang mengalami kesulitan.
d. Untuk gaya kupu dari 30 orang yang diteliti ada sebanyak 13 orang yang mengalami kesulitan dalam gerakan kaki gaya bebas, kemudian untuk gerakan lengan gaya bebas terdapat 3 orang yang mengalami kesulitan, sedangkan untuk posisi tubuh ada 2 orang yang mengalami kesulitan, untuk kesulitan koordinasi gaya bebas ada 7 orang dan untuk gerakan pernapasan terdapat 5 orang yang mengalami kesulitan.


PENUTUP
A. Kesimpulan
Untuk kesulitan belajar mata kuliah yang paling banyak ada pada gaya kupu-kupu, banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan pada gaya ini, kemudian untuk selanjutnya gaya yang tersulit setelah gaya kupu yaitu gaya punggung, kemudian kesulitan yang berurutan setelah itu gaya dada dan gaya bebas yang menjadi gaya yang paling mudah. Namun, meskipun demikian setiap gaya memiliki tingkat kesulitan pada gerakan-gerakannya masing-masing.

B. Saran
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat peneliti berikan adalah  sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa upaya untuk mengatasi faktor-faktor  kesulitan belajar mata kuliah renang, sebaiknya dosen S1 Penkesrek menerapkan saran yang diberikan melalui usaha untuk bisa membuat  mahasiswa memiliki minat yang cenderung tinggi dalam mengikuti proses faktor kesulitan belajar mata kuliah renang.
2. Agar mendapatkan hasil yang lebih baik dalam faktor kesulitan belajar mata kuliah renang khususnya bagi mahasiswa S1 Penkesrek, maka hendaknya mahasiswa tersebut disesuaikan kemampuan dan sehingga mahasiswa dapat dengan mudah menyerap materi yang diberikan dosen dan mengimplementasikan dengan baik dan sesuai.
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Tabel 4.1. Jumlah Subjek yang Mengalami Kesulitan Gaya Renang

3 o | esulitan Jumlah
Gaya cwm
- 1 Bebas 5 mahasiswa
2 Dada 7 mahasiswa
7 3 Punggung 18 mahasiswa
N 4 Kupu-kupu 26 mahasiswa
3 | Sumber: lampiran 6)
1. Untuk jumlah subjek yang mengalami kesulitan gava renang adalah sebagai

‘berikut:
a. Gaya kupu-kupu jumlzh yang mengalami kesulitan ada 26 orang.
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